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Fixed assets are one of the elements in the financial
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Available online 26 Juni 2020 affects changes in fixed assets must be managed in
order to produce information in the form of financial
statements. Improper handling of fixed assets will
have an impact on finances and improper handling
of fixed assets because they still practice a manual
system that allows for various problems in financial
reporting.
The research objective is to build an accounting
information system for depreciation of the
company's fixed assets which produces output in the
form of fixed asset information that can facilitate
management in making business decisions.
The research method uses research and development
methods, using six steps from ten steps of the R&D
model. The system development model uses the
Prototype model approach to produce products
according to user needs.
This research produces a fixed asset management
information system product that is able to assist in
handling fixed asset management transactions and
the information system is capable of producing fixed
asset accounting information quickly.
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1. Pendahuluan

Alokasi modal kerja pada perusahaan sebagian digunakan untuk investasi belanja aset tetap, belanja
aset tetap dilakukan dengan tujuan untuk mendukung aktivitas bisnis perusahaan. Aset tetap merupakan
kekayaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh
perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali [1]. Nilai aset tetap pada
perusahaan cenderung dalam jumlah yang besar yang penggunaannya lebih dari satu periode akuntansi [2].

Aset tetap memiliki karakteristik yang berbeda dengan aset lancar. Transaksi yang mempengaruhi
perubahan aset tetap relatif rendah jika dibandingkan dengan aset lancar, disamping itu pengendalian aset
tetap dilakukan pada saat perencanaan aset tetap dan pengeluaran aset tetap dibedakan menjadi dua, yaitu
pengeluaran pendapatan dan pengeluaran modal [1].
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pelaporan Perubahan aset tetap dapat dipengaruhi beberapa transaksi seperti transaksi perolehan aset
tetap, penyusutan aset tetap, transaksi penghentian pemakaian aset tetap dan transaksi pemeliharaan aset
tetap. setiap transaksi yang mempengaruhi perubahan aset tetap harus dikelola agar menghasilkan informasi
berupa laporan keuangan yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategik.
Penanganan aset tetap yang tidak sesuai akan berdampak pada keuangan dan penanganan aset tetap yang
tidak tepat karena masih mempraktikkan sistem manual yang memungkinkan terjadinya berbagai masalah
dalam pelaporan keuangan [3]. Penanganan aset tetap bertujuan untuk efisiensi dan pengaman terhadap
aktiva tetap agar dana yang diinvestasikan kedalam aktiva tetap memperoleh manfaat yang maksimum
sesuai dengan jangka waktu pemakaiannya, serta untuk menghindari ketidakwajaran pelaporan biaya dalam
satu periode akuntansi [2].

Teknologi informasi berkembang sangat pesat menawarkan banyak manfaat, peluang dan solusi dalam
bisnis, membantu dalam pencapaian tujuan, sasaran dan strategi organisasi, menawarkan keunggulan
bersaing, produktifitas dan efisiensi kerja [4]. Penerapan sistem informasi akuntansi memainkan peranan
yang sangat penting dalam mengoptimalkan bisnis [5]. Sistem informasi akuntansi menghasilkan informasi
akuntansi bagi perusahaan dan memenuhi kebutuhan informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan
manajemen. Namun demikian adopsi sistem informasi akuntansi pada usaha kecil masih rendah dan
berdampak pada rendahnya kinerja perusahaan, oleh karena itu sangat perlu usaha kecil mengadopsi sistem
informasi akuntansi untuk meningkatkan kinerja dan profitabiltas perusahaan [6].

PNS grup merupakan UMKM yang bergerak di bidang retail dan jasa. Peranan aset tetap sangat
penting untuk menopang jalannya operasi pada PNS, perlu adanya pengelolaan aset tetap. Namun demikian
pada PNS GROUP belum ada sistem yang mencatat pengelolaan aset tetap, sehingga pembebanan biaya
untuk perolehan, perbaikan aset, serta proses penyusutan belum menghasilkan informasi akuntansi yang
baik. Perlu bagi PNS grup untuk mengadopsi sistem informasi akuntansi untuk mengelola aset tetap.
Terdapat dua pendekatan dalam pencatatan penyusutan aset tetap pada sistem informasi akuntansi yang
akan dibangun yaitu metode garis lurus dan Jumlah Produksi. Hal ini disesuaikan dengan jenis aset tetap
yang dimiliki, sehingga efektivitas pengelolaan aset tetap mampu menghasilkan informasi yang dibutuhkan
organisasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem informasi akuntansi penyusutan aset tetap
perusahaan yang menghasilkan output berupa informasi aset tetap yang mampu memfasilitasi manajemen
dalam pengambilan keputusan bisnis. Dengan sistem informasi yang dihasilkan diharapkan dapat
membantu perusahaan dalam pengeloaan aset tetap dan mampu meningkatkan kinerja perusahaan.

2. Landasan Teori

Sistem Informasi Akuntansi

Fenomena di Indonesia menunjukkan bahwa nilai informasi tidak digunakan dalam pengambilan
keputusan dan hanya untuk perhatian pejabat [7]. Namun demikian sebagian perusahaan telah menyadari
pentingnya informasi dalam organisasi, informasi merupakan aset bagi perusahaan yang harus dikelola
dengan baik sehingga menghasilkan informasi yang berkualitas dan memfasilitasi manajemen dalam
pengambilan berbagai macam keputusan strategik, aset informasi termasuk aset yang menjanjikan manfaat
ekonomi masa depan organisasi [8]. Laporan keuangan merupakan salah satu informasi dalam organisasi
yang berguna bagi internal perusahaan dan juga ekternal perusahaan. Sistem informasi akuntansi menjadi
solusi bagi organisasi dalam mengelola informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi yang memadai
membantu untuk membuat kegiatan akuntansi lebih mudah, cepat dan lebih akurat menghasilkan laporan
keuangan yang memungkinkan menghemat waktu karyawan, menghindari kesalahan dan memberikan
informasi keuangan perusahaan [5]. Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang
mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan suatu informasi untuk
pengambilan keputusan, sistem ini meliputi orang, prosedur dan instruksi, data perangkat lunak,
infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian internal dan ukuran keamanan [9]. Di negara maju
seperti Amerika Serikat usaha kecil sudah banyak menggunakan sistem informasi akuntansi walaupun
sistem informasi yang digunakan sebagian belum terintegrasi sehingga mereka belum mampu menemukan
manfaat dari adopsi sistem informasi akuntansi [10]. Berbeda dengan adopsi sistem informasi di negara
maju, adopsi sistem informasi akuntansi di negara berkembang masih rendah. Hambatan adopsi sistem
informasi akuntansi seperti biaya investasi sistem informasi akuntansi dan sumber daya manusia [11]
Dukungan dan komitmen manajemen, persepsi kemudahan penggunaan, ekspektasi kinerja, ketersediaan
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sumber daya manusia dan dukungan pemerintah merupakan faktor utama yang mempengaruhi penerapan
sistem Informasi akuntansi [12].

Aset Tetap dan Penyusutan Aset Tetap

Aset tetap dapat dianggap sebagai item apa pun yang memiliki nilai tahan lama bagi perusahaan yang
dapat dikapitalisasi dan disusutkan selama jangka waktu tertentu alih-alih langsung dikeluarkan saat
pembelian [13]. Aset Tetap juga dapat diartikan sebagai aset perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai
manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan
perusahaan, bukan untuk dijual kembali. Aset ini mempunyai wujud sehingga sering kali disebut dengan
aset tetap berwujud (tangible fixed assets)[1].

Secara periodik harga pokok aset tetap dialokasikan ke dalam periode akuntansi yang menikmati jasa
yang dihasilkan oleh aset tetap, alokasi tersebut distilahkan dengan penyusutan [1]. Penyusutan
menggambarkan jumlah depresiasi yang telah dibebankan sebagai biaya, bukan menggambarkan dana yang
telah dihimpun. Penyusutan dicatat dan dilaporkan dengan menggunakan beberapa metode yaitu : metode
garis lurus (straight-line method), metode Saldo Menurun (declining balance method), metode Jumlah
angka-angka tahun (sum-of-the-years-digits method) dan metode Satuan kegiatan atau jumlah produk.

Metode Garis Lurus menghubungkan biaya dengan berlalunya waktu, dan mengakui pembebanan
periodik yang sama sepanjang umur aset. Asumsi yang mendasari metode garis lurus adalah bahwa aset
yang bersangkutan akan memberikan manfaat yang sama untuk setiap periodenya sepanjang umur aset, dan
pembebanannya tidak dipengaruhi oleh perubahan produktivitas maupun efisiensi aset. Estimasi umur
ekonomis dibuat dalam periode bulanan atau tahunan. Selisih antara harga perolehan aset dengan nilai
residunya dibagi dengan masa manfaat aset akan menghasilkan beban penyusutan [14].

Cara menentukan Penyusutan dengan Metode Garis Lurus :

Tarif Penyusutan = Harga Perolehan — Estimasi Nilai Residu
Estimasi Masa Manfaat

Metode satuan kegiatan atau metode jumlah produk merupakan metode penyusutan yang didasarkan
pada anggapan bahwa aset yang diperoleh diharapkan dapat memberikan jasa dalam bentuk hasil unit
produksi tertentu. Metode ini memerlukan suatu estimasi mengenai total output yang dapat dihasilkan aset
[14].

Cara menentukan Penyusutan dengan Metode Jumlah Produksi :

Tarif Penyusutan = Harga Perolehan — Estimasi Nilai Residu
Estimasi Total Output

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D). Metode R&D merupakan metode penelitian untuk menghasilkan produk tertentu dan menguiji
keefektifan produk tersebut [15]. Langkah-langkah metode R&D terdiri dari sepuluh tahapan, namun
demikian dalam penelitian ini hanya menggunakan enam tahapan, hal ini karena produk yang dihasilkan
berupa sistem informasi, adapun tahapan tersebut yaitu : potensi dan masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, ujicoba pemakai, dan revisi produk.
Potensi Dan Masalah

Penelitian di latar belakangi adanya potensi dan masalah, potensi yang dimiliki adalah keberadaan
usaha kecil dan menengah yang turut andil dalam perekonomian nasional, dan permasalah yang ada adalah
pengelolaan aset tetap dilakukan dengan cara konvensional yang mana banyak kelemahan-kelemahan yang
digunakan saat ini.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk analisis kebutuhan dalam menghasilkan produk, metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Observasi, Interview, Studi literatur
Desain Produk
IMPLEMENTASI METODE GARIS LURUS DAN METODE JUMLAH PRODUKSI DALAM
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Desain produk yang penulis siapkan untuk merancang sistem informasi dimulai dari menyiapkan
rancangan sistem dengan menggunakan aplikasi berbasis web, XAMPP sebagai server side, bahasa
pemrograman PHP, perancangan database seperti flowchart, DFD (Data Flow Diagram), normalisasi, ERD
(Entity Relationship Diagram), dan desain interface.

Validasi Desain

Uji validasi desain ini dilakukan oleh pengguna langsung untuk memperoleh informasi apakah sistem
sudah sesuai dengan kebutuhan pemakai atau belum, validasi juga dilakukan oleh validator pakar yang
bertujuan untuk menilai apakah rancangan produk yang baru lebih efektif dari yang lama atau tidak.
Perbaikan Desain

Sebagai respoan atas masukan hasil validasi desain, maka perbaikan dilakukan. Berbagai kekurangan
yang merupakan masukan dari validator di laksanakan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan pemakai.

Uji Coba Produk

Pada tahap ini dilakukan uji coba terhadap produk yang telah di validasi dan revisi. Pengujian
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah sistem kerja yang baru dapat diterapkan
untuk membantu dan memudahkan dalam mengelola aset tetap dan menghasilkan laporan aset tetap
perusahaan.

Model Pengembangan Sistem

Model pengembangan sistem yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi adalah model
Prototype. model prototype merupakan model pengembangan yang bersifat analisis kebutuhan dan menguiji
keefektifan produk sistem informasi agar dapat berfungsi dengan baik. Prototype adalah versi sistem
informasi atau bagian dari sistem yang sudah dapat berfungsi, tetapi dimaksudkan hanya sebagai model
awal saja [16]. Berikut tahapan-tahapan dalam metode pengembangan sistem prototype seperti pada
gambar 1 dibawabh ini :

Mengidentifikasi Kebutuhan
Pemakai

A
Membangun Prototype

l Tidak

Prototype
dapat diterima

Penggunaan Prototype

Gambar 1. Diagram alir model pengembangan [17]

4, Hasil dan Pembahasan

Perancangan Sistem
Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram (DFD) menjelaskan arus data dalam organisasi secara grafis, yang meliputi sumber
dan tujuan data, arus data, proses transformasi data, dan penyimpanan data [9]. DFD merupakan cara yang
sangat alamiah untuk mendokumentasikan proses, dan dapat dibuat dalam suatu hierarki untuk menyajikan
berbagai tingkat rincian. Perancangan sistem informasi terdiri dari dua entitas yaitu : Leader dan Owner,
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masing-masing entitas memiliki akses yang berbeda. Entitas Leader memiliki hak akses untuk menangani
seluruh transaksi yang ada pada sistem informasi, meliputi input data master berupa input data aset, data
perolehan, data penyusutan, data perbaikan, dan data penghentian aset tetap, entitas leader juga memiliki
hak akses untuk melihat laporan. Entitas Owner hak akses berupa melihat output sistem berupa laporan
aset, laporan perolehan, laporan peryusutan, laporan perbaikan dan laporan penghentian aset tetap.

Data Perolehan

Data Acot

Data Perbaikan

Data

Leader

DNata

A A A A
L | an_Daftar Aset \ 4
| an. Daftar Aset
L an.Perolehan 0 \
| an Perhaikan / ) | an Peralehan
( Sistem v v
| an Penviisiitan |nformas|
I an Penahentian \ Aset Tetap | an Perhaikan
| an Penviisiitan OWner

| an Pennhentian

\

Gambar 2. DFD Sistem informasi aset tetap
Normalisasi
Normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan
entity dan relasinya dalam rangka untuk menghasilkan database yang optimal [18]. Normalisasi pada
perancangan sistem informasi menghasilkan sebanyak 6 tabel yang terdiri dari tabel user, aset, perolehan,
penyusutan, perbaikan dan penghentian. Dan juga menghasilkan proses relasi antar tabel.

Aset
Kodeaset Penghentian
Namaaset Kodehenti
Jnsaset Tglhenti
Merk ™ | Kodeaset
Tglperolehan Keterangan
Hrgperolehan Hasiljual
Umuraset
Status
Metodesusut
Penyusutan
Perolehan Kodepenyusutan
Kodeperolehan ;gljgzgét
Ve[ el 7 Nilairesidu
—® | Kodeaset .
Taksiarnprod
Realisasi
Tarifsusut
Perbaikan
kodebaik
Tglbaik User
—*| Kodeaset Kodeuser
Keperluan Namauser
Tarif Pass
Jabatan

Gambar 3. Normalisasi sistem informasi aset tetap
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Entity Relation Diagram (ERD)

Salah satu tools diagram yang digunakan untuk memodelkan konseptual data, ERD merupakan tools
yang digunakan untuk melakukan pemodelan data secara abstrak dengan tujuan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan struktur dari data yang akan digunakan dan hubungan antara entitas (relationship)
[19]. Entity relationship diagram pada perancangan sistem informasi menghasilkan sebanyak 6 entity
(tabel) dan relasi antar tabel sebagaimana yang tampak pada gambar 4.

Aset Perolehan
PK | Kodeaset < PK |Kodeperolehan Penyusutan
Namaset Tglperolehan PK | Kodepenyusutan
JnsAset FK1 |Kodeaset

Merk 4—‘— Talsusut
Tglperolehan Hrgperolehan2

Hrgperolehan Nilregidu
Umuraset - Taksiranprod
Status Realisasi
Metodesusut Tarifsusut
Penghentian Perbaikan FK1 |Kodeaset
‘ PK | Kodehenti PK |Kodebaik
Tglhenti Tglbaik
FK1 | Kodeaset FK1 | Kodeaset
Keterangan Keperluan
Hasiljual Tarif

Gambar 4. Entity relationship diagram sistem informasi aset tetap

Interface Sistem

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sistem informasi aset tetap dengan menerapkan pendekatan
metode garis lurus dan jumlah produksi dan menghasilkan sistem pelaporan dengan mudah, cepat dan
akurat pada PNS grup Batang. Berdasarkan evaluasi dan analisis kebutuhan sistem akuntansi yang sedang
berjalan, maka di hasilkan sistem informasi pengelolaan keuangan sebagai berikut :

Halaman Login

Halaman login digunakan untuk otentifikasi user yang akan masuk ke dalam sistem yang bertujuan
untuk keamanan sistem, setiap user memiliki hak akses yang berbeda. Terdapat dua user untuk masuk ke
aplikasi yaitu : Leader dan Owner.

Gambar 5. Interface login

Halaman Menu Utama

Halaman menu utama merupakan tampilan yang menghubungkan user dengan fitur-fitur yang ada pada
sistem informasi sesuai dengan hak akses masing-masing, pada menu utama terdapat beberapa menubar
yaitu : Halaman Utama, Daftar Aset, Data Perolehan, Data Penyusutan, Data Perbaikan, Data Penghentian
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Gambar 6. Tampilaﬁ Halaman Menu Utama

Halaman Daftar Aset
Halaman daftar aset digunakan untuk mengelola aset tetap baik yang sifatnya masih aktif maupun yang

sudah dihentikan, beberapa aktivitas yang dapat dilakukan pada halaman daftar aset berupa menampilkan
daftar aset, pencarian data aset, menambah data aset, mengedit data, dan menghapus data aset. Adapun
yang memiliki hak akses pada daftar aset adalah Leader.

Gambar 7. Tampilan Halaman Daftar Aset

Halaman Perolehan
Halaman perolehan digunakan untuk mengelola transaksi perolehan aset tetap, terdapat fungsi dasar

pengolahan data seperti penambahan data, perbaikan data, dan hapus data.
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Gambar 8. Tampilan Halaman Perolehan Aset

Halaman Penyusutan

Halaman penyusutan digunakan untuk mengelola aktivitas penyusutan atas aset tetap perusahaan, tiap
aset memiliki metode penyusutan yang berbeda yaitu metode garis lurus dan metode jumlah produksi.
Didalam halaman penyusutan terdapat fungsi dasar pengolah data berupa penambahan data baru, perbaikan
data, dan penghapusan data.

Penyusutan

L]
-
i —
- o=

B

ee—— o —

Gambar 9. Tampilan Halaman Penyusutan Aset Tetép

Halaman Perbaikan

Halaman perbaikan digunakan untuk mengelola transaksi perbaikan atas aset tetap perusahaan, didalam
halaman Perbaikan terdapat fungsi dasar pengolah data berupa penambahan data baru, perbaikan data, dan
penghapusan data.
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LEADER

Gambar 10. Tarhpifan Halaman Perbaikan Aset

Halaman Penghentian

Halaman penghentian digunakan untuk mengelola aktivitas perhentian penggunaan aset tetap
perusahaan, didalam halaman Perbaikan terdapat fungsi dasar pengolah data berupa penambahan data baru,
perbaikan data, dan penghapusan data.

N\,

Gambar 11. Tampil>an Halaman Penghentian Aset

Halaman Menu Laporan

Pada halaman menu laporan digunakan untuk menghubungkan pengguna dengan beberapa laporan
pengelolaan aset tetap. terdapat beberapa jenis laporan yaitu laporan daftar aset, laporan perolehan, laporan
penyusutan, laporan perbaikan, dan laporan penghentian aset tetap. yang memiliki hak akses untuk leader
dan owner.
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Laporan L ;

-

LAPORAN LAPORAN LAPORAN
DAFTAR ASET PEROLEHAN PENYUSUTAN

-

LAPORAN LAPORAN
PERBAIKAN PENGHENTIAN

Gambar 12. Tampilén Halaman Laporan Aset

5. Simpulan

Dari beberapa diskusi dan pembahasan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1) Penerapan sistem informasi aset tetap yang dihasilkan pada UMKM PNS Grup mampu membantu
menghasilkan laporan pengelolaan aset dengan cepat dan mudah.

2) Sistem informasi aset tetap mampu menangani transaksi perolehan aset tetap, penyusustan aset tetap,
perabikan aset tetap dan penghentian aset tetap.

3) Sistem informasi akuntansi aset tetap menghasilkan informasi akuntansi aset tetap yang dapat
membantu manajemen dalam pengambilan keputusan.
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